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ABSTRACT 

Hotel Prama Sanur Beach which is engaged in lodging accommodation services often 

experiences problems in the implementation of its operations, especially in the procurement of 
raw materials such as wrong orders and invoices that do not match orders. The purpose of this 
study was to analyze the application of the accounting system for purchasing raw materials 

for Food & Beverage at Prama Sanur Beach in accordance with the theory. This research uses 
a comparative descriptive analysis technique. The results of the study revealed that the 

functions related to the purchasing system were inadequate and not in accordance with the 
theory because of the dual task of the warehouse function and the receiving function. The 
documents used in the purchasing system at the Prama Sanur Beach Hotel are not sufficient 

because there is no Purchase Order Change Letter if there is a change to the contents of the 
purchase order letter to the supplier officially. The records used in the purchasing system and 

the network of procedures that make up the purchasing system for food and beverage raw 
materials at hotels are adequate because they are in accordance with existing theory. 
Keywords: Purchase Accounting System 

 
 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kunjungan wisatawan dan jumlah akomodasi merupakan bukti bahwa 

parisiwata di bali telah berkembang pesat. Menurut data BPS, pada bulan Januari sampai 

dengan Desember tahun 2019 penerimaan wisatawan mancanegara sebesar 16,10 juta lebih 

tinggi dari tahun 2018 yang berjumlah 15,80 juta wisatawan (BPS, 2021). Semakin 

berkembang pesatnya industri pariwisata menyebabkan banyak didirikan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa akomodasi yaitu hotel. 

Dengan pesatnya pertumbuhan dan pembangunan akomodasi perhotelan, menyebabkan 

tingkat persaingan yang tinggi diindustri tersebut. Sehingga dalam menghadapai kondisi 

persaingan di saat pandemi manajemen hotel dituntut harus memiliki inovasi dan ide-ide 

kreatif untuk menggali potensi yang dimiliki oleh perusahaan, agar mampu menghasilkan laba 

dan tercapainya tujuan perusahaan serta memenangkan persaingan pasar. Selain itu perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan sistem pengendalian Internal yang ada di perusahaan tersebut, 

sehingga operasional di perusahaan tersebut dapat berlangsung secara efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan dari perusahaan tersebut.  
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 Untuk dapat memberikan pelayanan terbaik pihak manajemen hotel harus memiliki 

strategi didalam menjalankan operasional hotel tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 

berupa barang atau jasa tentunya pihak hotel harus melakukan transaksi. Transaksi yang sering 

terjadi di hotel adalah transaksi pembelian bahan baku salah satunya adalah bahan makanan 

dan minuman yang berfungsi untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Untuk mengatur 

pengadaan bahan baku maka dibutuhkan sistem pembelian guna mencatat secara rinci bahan 

baku untuk kegiatan operasional yang akan dibeli.  

Salah satu fungsi yang terpenting dalam trasaksi pembelian adalah fungsi pembelian. 

Dalam prakteknya sistem akutansi pembelian dapat memberikan informasi mengenai bahan 

baku apa yang dibutuhkan, berapa kuantitasnya, bagaimana kualitasnya, bagaimana 

sepesifikasinya serta berapa harganya. Sehingga aktivitas perusahaan dapat dilakukan secara 

efektif. Sistem pembelian hendaknya memiliki konsep yang efekif dan efisien dengan 

memberikan alur pengadaaan dengan informasi yang lengkap dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian ini dilakukan di Hotel Prama Sanur Beach.  

Hotel Prama Sanur Beach adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang 

memberikan pelayanan penginapan dan selalu berusaha memenuhi kebutuhan akan pengadaan 

bahan baku terutama bahan makanan dan minuman yang sesuai standar agar dapat menyajikan 

yang terbaik bagi tamunya. Namun dalam pelaksanaan operasionalnya di Hotel Prama Sanur 

Beach terdapat beberapa kendala dalam pengadaan bahan baku seperti barang terlambat 

datang, seperti contoh user menulis didalam formulir pengorderan barang harus datang sesuai 

tanggal yang dicantumkan di dalamnya, namun masih sering beberapa barang kedatangannya 

tidak tepat waktu. Disamping itu masalah yang sering dijumpai adalah barang yang di order 

oleh user (pengguna), namun barang tersebut kedatangannya tidak sesuai dengan dokumen 

yang diajukan dan menyebabkan terhambatnya kegiatan operasional di outlet tersebut. 

Contohnya user/ kitchen meminta ke bagian pengorderan untuk memesan selada/ Lettuce green 

lollo Rosso, namun ditengah proses order, ada perubahan order oleh user sehingga saat 

kedatangan barang yang datang adalah selada romaine. Bagian purchase hanya melakukan 

komunikasi informal kepada pemasok sehingga bagian akunting sering kebingungan dengan 

perbedaan pesanan dan dokumen pemesanan. Hal ini di sebabkan kurangnya komunikasi 

antara bagian pengorderan dengan kitchen/user dan akunting. Disisi lain penyimpanan barang 

juga menjadi perhatian yang sangat penting terlebih penyimpanan bahan pokok makanan dan 

minuman. Dalam penyimpanan suatu barang di gudang (general store) akan dibantu oleh Bin 

Card, untuk memudahkan dalam pengecekan barang in out dan sisa barang. Tetapi dalam 
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prakteknya perusahaan tidak semua menerapkan hal tersebut sehingga masih ada di temui 

outlet yang melakukan pengorderan secara mendadak sehingga menggangu kegiatan 

operasional. Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik melakukan penelitian di Hotel 

Prama Sanur Beach dengan judul “Analisis Sistem Pembelian Bahan Baku Food and Beverage 

di Hotel Prama Sanur Beach”. 

Permasalahan 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat di tarik rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah Apakah sistem akuntansi pembelian bahan baku Food & Beverage yang 

dilaksanakan di Prama Sanur Beach sudah sesuai dengan teori? 

Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan sistem akutansi 

pembelian bahan baku Food & Beverage pada Prama Sanur Beach sudah sesuai dengan teori 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Sistem Pembelian 

 Adalah prosedur yang disusun secara sistematis sehingga dapat digunakan untuk 

kepentingan pengadaan barang demi lancarnya operasional perusahaan. 

Unsur-Unsur yang berkaitan dengan sistem pembelian 

 Mulyadi (2001: 299-301) menjelaskan unsur-unsur yang berkaitan dengan sistem 

pembelian diantaranya fungsi yang berhubungan dengan pengadaan, dokumen yang 

melengkapi proses pembelian, dan pencatatan akuntansi.  

Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Pembelian 

 Terdapat lima prosedur yang digunakan dalam penelitian yaitu prosedur permintaan 

pembelian, prosedur permintaan penawaran harga serta pemilihan pemasok, prosedur ord er 

pembelian, prosedur penerimaa barang, prosedur pencatatan hutang, dan prosedur distribusi 

pembelian. 

Publikasi Penelitian Sebelumnya 

 Kepenulisan ini menggunakan lima publikasi terdahulu diantaranya dari penelitian-

penelitian sebagai berikut: 

1. Ayu Dwi Yulianthi, Ni Wayan Wahyu Astuti (2014), dengan hasil penelitian didapatkan 

bahwa secara umum pengendalian Internal atas siklus pendapatan yang ada sudah cukup 

efektif. 

2. I Gusti Ayu Somawati Dewi (2011), dengan hasil penelitian didapatkan bahwa untuk 

pengendalian Intern terhadap pembelian belum memadai karena pembelian dilakukan 
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tanpa adanya surat permintaan yang bersifat rutin dan permintaan dan penawaran harga 

dilakukan melalui telepon. Sedangkan untuk pengeluaran kas dikatakan telah memadai 

karena dalam pencatatan tranksaksinya sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan 

prosedur. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian dan obyek 

penelitian. 

3. Ni Ketut Sri Wahyuni (2013), dengan hasil penelitian didapatkan bahwa sistem akutansi 

pembcelian Food and Beverage pada Alila Villas Soori secara umum belum memadai. 

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian dan tahun penelitian. 

4. Bangsing Murtiyasa (2015), dengan hasil penelitian The Bale Villa and Spa Nusa Dua 

belum memadai, karena masih terjadinya perangkapan tugas dan tidak digunakannya 

formulir perubahan order pembelian. 

5. Wirya Dwi Cahyani (2016), dengan hasil penelitian pada Pita Maha Resort & Spa sudah 

memadai dan sesuai teori. Namun dalam beberapa hal ada yang belum memadai seperti 

masih adanya perangkapan tugas antar fungsi yaitu antara fungsi store dengan fungsi 

penerimaan. Selain itu dokumen yang dipakai belum memadai, karena kurangnya formulir 

yang digunakan yaitu, tidak digunakannya formulir perubahan order pembelian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini membandingkan sistem akutansi pembelian bahan baku Food & 

Beverage yang ada di Prama Sanur Beach Hotel dengan sistem akutansi pembelian menurut 

teori. Adapun yang menjadi unsur perbandingan pada penelitian ini adalah deskripsi kegiatan, 

fungsi yang terkait, dokumen yang digunakan, catatan akutansi yang diperlukan, serta tahapan 

prosedur pembelian yang ada pada Prama Sanur Beach Hotel. Setelah membandingkan unsure-

unsur tersebut, apabila hasilnya belum memadai maka akan diusulkan untuk melakukan revisi, 

tetapi jika hasilnya telah memadai maka akan diusulkan untuk melanjutkan. 

Pengumpulan data penelitian berupa dokumen-dokumen yang mendukung penelitian 

ini berupa laporan keuangan dan template kerja yang berhubungan dengan prosedur sistem 

pembelian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

komparatif, dengan membandingkan sistem pembelian yang dijalankan di Hotel Prama Sanur 

Beach berdasarkan teori dari Mulyadi. Dibawah ini merupakan kerangka pemikiran penelitian 

sebagai berikut: 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

149 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2023 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Prosedur dalam Sistem Pembelian Food and Beverage pada Hotel Prama Sanur Beach 

Bali. 

1. Deskripsi Kegiatan 

Alur Pembelian Food & Beverage yang di perlukan oleh Hotel Prama Sanur Beach, 

dilakukan dengan tiga (3) cara yaitu: 

a. Pembelian dengan sistem kontrak, dibagi menjadi 2 jenis yaitu : 

1) Kontrak untuk jangka waktu tertentu: Tujuan dari pembelian dengan cara seperti ini 

adalah untuk menghemat tenaga dan waktu serta memudahkan dalam penetapan 

harga dan penyusunan anggaran. 
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2) Kontrak pembelian dalam jumlah tertentu: Tujuan dari pembelian ini adalah untuk 

menjamin kontinuitas pemasok bahan, dan mempunyai kesiapan persediaan 

khususnya bahan bahan penting dan sulit diperoleh. 

b. Pembelian dengan sistem harian: pembelian ini biasanya dilakukan untuk bahan 

makanan yang sifatnya tidak tahan lama. 

c. Pembelian dengan sistem kuota mingguan: pembelian ini dilakukan untuk bahan 

makanan yang tergolong grocery (sembako).   

Bahan-bahan Food and Beverage ini kemudian akan disimpan di daily store. 

Penyimpanan bahan baku ini akan berpengaruh terhadap keawetan dan ketahanan bahan 

bahan tersebut. Apabila bagian yang bertugas di daily store menemukan bahan makanan 

jenis grocery yang disimpan dalam gudang sudah lebih dari 3 bulan, atau sudah mendekati 

masa kadaluwarsa maka untuk mengindari kerugian, petugas gudang akan segera membuat 

laporan tentang bahan baku tersebut agar segera digunakan.  

2. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pembelian di Hotel Prama Sanur Beach 

a. Fungsi Gudang 

Bagian ini bertanggungjawab untuk mengajukan permintaan pembelian bahan baku atau 

material berdasarkan batas minimum persediaan dengan membuat Purchase Order yang 

diajukan kepada pihak purchasing. Bagian ini juga bertanggung jawab menerima barang 

dari supplier, menyimpan barang yang telah diterima dari supplier,dan mengeluarkan 

barang yang ada dari stok. 

b. Fungsi Purchasing  

Bertanggung jawab untuk mendapatkan informasi mengenai harga, kuantitas, jenis 

barang yang dipesan, menentukan supplier serta mengeluarkan Purchase Order kepada 

supplier yang ditunjuk. 

c. Fungsi Cost control  

Membuat laporan persediaan barang, dan memberikan persetujuan terhadap Purchase 

Order yang diberikan bagian purchasing.  

d. Fungsi Akuntansi  

Melakukan bukti pengeluaran kas untuk digunakan sebagai pembayaran utang atas 

pembelian, melakukan pencatatan atas transaksi pembelian tunai ataupun kredit. 

Dari perbandingan fungsi-fungsi terkait dalam sistem pembelian menurut teori dengan 

yang ada di Hotel Prama Sanur Beach, dapat dikatakan bahwa fungsi-fungsi yang terkait 

dalam sistem pembelian belum memadai karena adanya perangkapan tugas pada bagian 
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gudang. Bagian ini seharusnya dipisahkan antara penerimaan barang dengan fungsi gudang 

agar jobdesk lebih terfokus. 

 

3. Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian di Hotel Prama Sanur Beach 

a. Surat Permintaan Pembelian (Purchase Requisition). Dokumen ini merupakan formulir 

yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi 

pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis,jumlah, dan mutu seperti yang 

tersebut dalam surat permintaan formulir ini dibuat rangkap 4 dan akan diotorisasi oleh 

departemen bersangkutan.  

b. Surat Pemesanan Pembelian (Purchase Order), merupakan formulir yang dibuat oleh 

bagian pembelian untuk melakukan order pembelian barang – barang yang dibutuhkan. 

Formulir ini dibuat rangkap 4 dan akan diotorisasi oleh chief accountant dan general 

manager.  

c. Surat Permintaan Penawaran Harga. Formulir ini dibuat oleh bagian pembelian untuk 

pengadaan barang yang bersifat tidak berulang kali terjadi (tidak repetitif), yang 

nantinya akan dikirim kepada pemasok yang telah dipilih.  

d. Laporan Penerimaan Barang (Receiving). Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan 

yang merangkap sebagai fungsi gudang untuk melaporkan bahwa barang yang dipesan 

telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti tercantum dalam surat 

order pembelian.  

Dari perbandingan dokumen yang dipakai dalam pembelian menurut teori yang ada 

dengan yang digunakan pada Hotel Prama Sanur Beach dapat dikatakan belum memadai. 

Hal ini dikarenakan tidak ada Surat Perubahan Order Pembelian apabila ada perubahan 

terhadap isi surat order pembelian kepada pemasok secara resmi. Pihak hotel hanya 

menyampaikan secara informal melalui telepon apabila ada perubahan order sehingga 

Purchase Order dengan invoice pembelian berbeda. Hal ini akan menyulitkan bagian 

akuntansi dalam melakukan checking data. 

4. Catatan-Catatan yang digunakan dalam sistem pembelian di Hotel Prama Sanur 

Beach 

1. Kartu Stok Barang / Bin Card. Kartu ini dibuat oleh bagian store untuk mencatat setiap 

jumlah persediaan bahan baku untuk menghasilkan laporan persediaan bahan baku yang 

ada di gudang.  
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2. Buku Register Purchase Order, merupakan buku yang dibuat oleh bagian pembelian 

untuk mengawasi order pembelian yang sudah beredar. Buku ini digunakan untuk 

mencegah terjadinya order pembelian yang tidak dapat dipertanggung jawabkan.  

3. Buku Besar. Buku ini digunakan untuk mencatat pembelian baik secara kredit maupun 

tunai dan untuk mencatat jumlah hutang pembelian kepada pemasok.  

4. Daily Receiving Report (DRR), merupakan rekapitulasi catatan penerimaan barang 

untuk kebutuhan operasional hotel.  

Dari perbandingan catatan pembelian menurut teori yang ada dengan yang digunakan 

pada Hotel Prama Sanur Beach dapat dikatakan sudah memadai. 

5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akutansi Pembelian di Hotel Prama 

Sanur Beach Bali 

1. Pemesanan Barang 

Berawal dari user yang memerlukan barang, menghubungi bagian gudang untuk 

meminta bahan baku, kemudian bagian gudang akan melaporkan kepada bagian 

purchasing, untuk meminta melakukan pembelian dimana dengan surat permintaan 

pembelian/purchase requestation yang dibuar rangkap 4 beserta nomor urut tercetak. 

2. Prosedur Permintaan Penawaran Harga 

Setelah menerima pemesanan barang dari departemen terkait/user, pihak purchasing 

akan mengkonfirmasi dengan user jenis barang, jumlah barang yang akan diorder secara 

details. Setelah itu pihak purchasing akan mencari maksimal 3 perbandingan harga ke 

supplier yang mana berdasarkan atas, kersediaan barang, kualitas barang dan sistem 

pembayaran. Setelah mendapatkan supplier yang cocok, selanjutnya bagian purchasing 

melaporkan kepada general manager bahwa perusahaan harus segera membeli bahan 

baku sesuai dengan pesanan dari user. 

3. Prosedur Order Pembelian 

Setelah mendapatkan harga yang disepakati, maka fungsi purchasing yang membuat 

Purchase Order kepada supplier yang telah di pilih berdasarkan, ketersediaan bahan 

baku yang dipesan. Kemudian Purchase Order tersebut dikirim ke supplier untuk 

mendapatkan bahan baku sesuai pesanan. 

4. Prosedur Penerimaan Barang 

Bagain purchasing akan mengkonfirmasi pihak store tentang penerimaan barang yang 

dipesan, kemudian akan melakukan pengecekan sejumlah barang yang dipesan. Dasar 
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yang digunakan oleh receiving dalam proses pengecekan adalah Purchase Order yang 

dibuat beserta surat jalan. 

5. Prosedur Pencatatan 

Selanjutnya adalah proses pencatatan, dimana dalam proses ini semua bukti direkap 

kedalam komputer kemudian memasukkan laporan penerimaan barang, faktur, dan 

bukti kas keluar untuk melaporkan penambahan persediaan bahan baku 

6. Prosedur Distribusi Pembelian 

Bagian akuntasi akan mencatat faktur tagihan dan melakukan distribusi rekening yang 

di debet dari transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan. 

 Dari perbandingan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian menurut 

teori yang ada dengan yang digunakan pada Hotel Prama Sanur Beach dapat dikatakan sudah 

memadai karena sudah memenuhi teori Mulyadi, dari alur permintaan pengadaan dari user, 

sampai dengan prosedur pencatatan hutang dan distribusi pembelian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilaksanakan pada hotel prama sanur Beach, maka dapat 

disimpulakan sebagai berikut: 

1. Fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem pembelian belum memadai dan tidak sesuai 

dengan teori, hal ini dapat dilihat dari adanya perangkapan tugas, dari bagian fungsi gudang 

dan fungsi penerimaan. 

2. Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian pada Hotel Prama Sanur Beach belum 

memadai. Hal ini dikarenakan tidak ada Surat Perubahan Order Pembelian apabila ada 

perubahan terhadap isi surat order pembelian kepada pemasok secara resmi. Pihak hotel 

hanya menyampaikan secara informal melalui telepon apabila ada perubahan order 

sehingga Purchase Order dengan invoice pembelian berbeda. Hal ini akan menyulitkan 

bagian akuntansi dalam melakukan checking data. 

3. Catatan – catatan yang digunakan dalam sistem pembelian sudah memadai karena semua 

catatan terkait dengan pelaporan sudah sesuai, seperti pencatatan dengan AP (Account 

Payable) prosedur, mencatat jurnal yang ditimbulkan dari transaksi pembelian, adanya 

kartu hutang, dan kartu persediaan (Bin Card ). 
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4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian bahan baku Food and Beverage pada 

Hotel Prama Sanur Beach sudah memadai, dari alur permintaan purchase dari user, sampai 

dengan prosedur pencatatan hutang dan distribusi pembelian. 

Saran 

Saran -saran guna menyempurnakan pelaksaan sistem pembelian di hotel prama sanur 

Beach, sehingga tercipta suatu sistem yang lebih memadai, yaitu: 

1. Tetap menjalankan prosedur tidak adanya perangkapan tugas pada bagian yang berkaitan 

dengan sistem pembelian, terutama pemisahan tugas antara tim gudang dengan tim 

penerimaan. Hal ini untuk menciptakan pengawasan yang lebih memadai antara fungsi- 

fungsi di dalam perusahaan sehingga pelaksanaan tugas akan lebih efektif dan efisien. 

2. Sebaiknya formulir pembelian menggunakan surat perubahan order untuk menghindari 

terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan transaksi karena formulir yang digunakan dalam 

transaksi juga akan menjadi arsip untuk menunjang pelaporan keuangan pada pihak 

manajemen. 

3. Dalam mencari perbandingan harga hendaknya minimal menggunakan 3 vendor, dan 

dalam pemilihan vendor juga perlu memperhatikan, kualitas barang, harga barang serta 

proses pembayarannya, seperti cash atau credit 30 hari. 
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